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SUMMARY

DIAN MUTIARA. Analysis of Kemplang Dryer Using Several Calorific Collectors 

(Supervised by AMIN REJO and HAISEN HOWER).

The research objective was to determine the effect of several calorific 

collectors on kemplang drying process. This study was conducted on the field of 

Plant Pest and Disease Department as well as Biosystem Laboratory of Agricultural 

Technology Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. It was carried

out from February 2012 to February 2013.

This study used decriptive method through direct observation and the results

were presented in tabular and graphical forms. The observed parameters were

material water content, drying rate, drying capacity, drying energy requirement and

drying efficiency.

The results showed that average water content of stone collector, corrugated 

zinc collector and flat zinc collector were 9.56%, 8.49% and 7.98%, respectively. 

The drying rate for stone collector was 109.3 g.h'1 which was lower than that of 

corrugated and flat zinc collectors with magnitude of 110.7 g.h'1 and 111.4 g.h'1. 

The efficiencies of stone collector, corrugated zinc collector and flat zinc collector 

were 17.15%, 20.41% and 27.83%, respectively. The stone collector had the lowest 

drying efficiency of 37.59%, whereas flat zinc collector had the highest drying 

efficiency of 67.98% and drying efficiency of corrugated zinc collector was 41.18%. 

The drying capacities for stone collector, corrugated zinc collector and flat zinc 

collector were 134.29 g.h'1, 137.86 g.h'1 and 139.29 g.h'1, respectively.
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RINGKASAN

DIAN MUTIARA. Analisis Pengering Kemplang Dengan Berbagai Penyerap Kalor 

(Dibimbing oleh AMIN REJO dan HAISEN HOWER).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh berbagai penyerap 

kalor pada alat pengering terhadap proses pengeringan kemplang, 

dilaksanakan di Lapangan Jurusan Hama Penyakit Tumbuhan dan Laboratorium 

Biosistem Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, 

lndralaya. Pelaksanaan penelitian dimulai pada Februari 2012 sampai Februari 2013.

Penelitian ini menggunakan metode deskriftif dengan pengamatan langsung 

dan hasil yang diperoleh akan disajikan dalam bentuk tabulasi dan gratik. Parameter 

yang diamati dalam meliputi kadar air bahan, laju pengeringan, kapasitas 

pengeringan, energi pengeringan dan efisiensi pengeringan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar air rata-rata pada kolektor koral 

adalah 9,56%, kolektor seng bergelombang 8,49% sedangkan seng datar 7,98%.

Penelitian ini

Laju pengeringan pada kolektor koral adalah 109,3 g/jam lebih rendah dibandingkan

kolektor seng bergelombang yaitu 110,7 g/jam dan kolektor seng datar yaitu 111,4 

g/jam. Kolektor koral memiliki efisiensi kolektor sebesar 17,15 %, kolektor seng 

bergelombang 20,41 % sedangkan kolektor seng datar sebesar 27,83 %. Kolektor 

koral memiliki efisiensi pengeringan pating kecil yaitu 37,95 % sedangkan kolektor 

seng bergelombang 41,18 % dan kolektor seng datar 67,98 %. 

pengeringan pada masing-masing kolektor adalah 134,29 g/jam untuk kolektor koral

Kapasitas



yang lebih kecil dibanding kolektor seng bergelombang sebesar 137,86 g/jam dan 

139,29 g/jam untuk kolektor seng datar.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Palembang mempunyai banyak pangan mulai dari yang basah seperti burgo 

dan lakso, semi basah seperti pempek, bahkan kering seperti kerupuk dan kerupuk 

kemplang. Kerupuk dan kerupuk kemplang merupakan pangan kering yang sangat

khas kota Palembang. Kemplangdigemari dan menjadi salah satu pangan 

merupakan jenis pangan kering yang terbuat dari bahan-bahan yang mengandung

pati cukup tinggi (Winamo, 1989).

Kerupuk dari Sumatra Selatan dikenal dengan sebutan “Kerupuk Palembang“ 

dengan dua bentuk, yaitu berbentuk irisan tipis (tebal 2 sampai 3 mm) yang disebut 

kerupuk kemplang dan berbentuk mie melingkar yang disebut kerupuk. Pembuatan 

kerupuk ini dilakukan dengan penggorengan dan pemanggangan (Mohamed, 1998).

Kerupuk Palembang terbuat dari ikan, tepung tapioka, air, garam dan bumbu 

penyedap. Ikan yang digunakan untuk membuat kerupuk biasanya tergantung pada 

kebiasaan masing-masing daerah (Afrianto dan Elvi, 1993). Ikan yang biasa 

digunakan untuk kerupuk Palembang adalah jenis ikan sungai yaitu ikan Gabus 

(Ophicephalus striatus) dan ikan Belida (Chitala lopis), tetapi ada juga yang 

menggunakan ikan laut yaitu ikan Tenggiri (Scomberomorus commersori). Beberapa 

masalah yang sering dihadapi oleh para produsen kemplang pada proses produksi 

diantaranya adalah proses penjemuran.

Para produsen selama ini melakukan proses penjemuran secara manual 

menggunakan bantuan energi matahari sebagai sumber panas, tetapi terdapat

1
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beberapa kelemahan dari proses penjemuran ini diantaranya adalah memerlukan 

waktu yang lebih lama yaitu dua atau tiga hari saat cuaca cerah serta tiga sampai 

empat hari saat cuaca tidak cerah (Setiawan, 1988). 

menggunakan sinar matahari juga memerlukan tempat luas untuk penjemuran 

tersebut dan kehigienisan produk yang dihasilkan tidak bisa dijamin karena produsen 

menjemur di terbuka bahkan di pinggir-pinggir jalan, padahal apabila dikelola 

dengan baik maka akan menghasilkan peningkatan pendapatan bagi produsen

Proses pengeringan

(Esmay etal., 1979).

Beradasarkan beberapa hal tersebut maka sudah banyak penemuan yang 

merancang pengering yang memanfaatkan energi panas matahari secara lebih efektif 

yang diterapkan pada teknologi yang dirancang untuk mengoptimalkan panas 

matahari. Salah satunya adalah pengering kemplang tipe rak yang dirancang oleh 

Aprianto (2009). Pengering kemplang tipe rak menggunakan energi surya yang telah 

dirancang ini dapat berfungsi dengan baik, tetapi efisiensi kolektor pada pengering 

ini bisa ditingkatkan lagi agar pengeringan bisa lebih optimal (Aprianto, 2009).

Oleh karena itu, penulis melakukan analisis terhadap proses pengeringan 

dengan menggunakan berbagai jenis penyerap kalor yang berbeda, selain itu juga 

penulis melakukan perubahan panjang cerobong yang mulanya berukuran tinggi 20 

cm dan diameter 10 cm menjadi tinggi 150 cm dengan diameter 10 cm.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai penyerap kalor 

pada alat pengering terhadap proses pengeringan kemplang.
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C. Hipotesis

Diduga berbagai bahan penyerap kalor yang berbeda dapat mempengaruhi

proses pengeringan kemplang.
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